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Babad Nitik safia Cabolek Kangjrng Sinuwun Sultan Agrng ing Matararu (BNSA) merupakan suatu
versi yang berbeda dengan babad-babad yang lain. Perbedaan yang mendasar terletak pada
pemyataan bahwa Sultan Agung (dengan nama kecil Rangsang) bukanlah putra Anyakrawati
(raja Mataram II) seperti yang telah beredar selama ini, melainkan putra Panembahan Senapati
dengan permaisuri keduanya, Ratu Retna Dumilah, atau merupakan adik Anyakrawati lain
ibu. Berkenaan dengan kemenangan Retna Dumilah dalam sayembara "*"rrggrlir,gkan kursi
singgasana", Rangsang ditetapkan oleh ayahandanya sebagai putra yang dapat menurunkan
raja-raja di tanah Jawa. Penetapan itu menimbulkan kekhawatiran Anyakrawati bahwa Rangsang
nanti akan menSSangu dan merongrong kewibawaannya dalam rnengendalikan pemerintahan.
O-Ieh karena itu, Anyakrawati memerintahkan untuk membunuhnya. Namutr, usaha itu dapat
digagalkan oleh Purubaya, kakaknya,yangselalu melindungi atas pesan ayahandanya. Bahkaru
dalam usaha pembunuhan yang ketiga kalinya, Anyakrawati tewas dalim perbuiuan untuk
menangkapnya. Akhirn/4 Rangsang-yang telah menyandang putra mahkota dengan gelarArya
Manggala-dinobatkan menjadi raja Mataram III dengan gelar Sultan Ag'.rng Anyakrakusuma.
Dalam kaitannya dengan pembahasan BNSA" teori struktural Welek din Warren yang
dikembangkarl antara lairu oleh Teeuw dipakai sebagai saran;mya. Dikemukakan oleh Tu""w
antara lairy bahwa penciptaan karya sastra dari waktu ke waktu mengalami perkembangan yang
selalu berada dalam ketegangan antara konvensi dan inovasi. Sehubungan dengan pengumpulan
data digunakan metode deskriptif-kualitatif dengan teknik simal dan catat, *arr,gtr.t
analisisnya digunakan teknik analitik. Sementara itu, sumber datanya adalah BNSA tersebut di
atas, dibantu dengan data kekund er; Babad Tanah Jawi Kartapadja.

Kata kunci: Rangsang (sultan Agu.g) titah baginda, Purubaya, Anyakrawati.

Babad Nitik sarta Cabolek Kangjeng r,"r#;:il'"'ogung ing Mataram (BNs,4) was a one of the
vetsion of babads. Basic dffirences lied on the statement that Sultan Agung (zoith child name Rangsang)
was not the son of Anyakrawati (Mataram king ll) as people known so far, but the son of Paneibahin
Senapati with second queen, Retna Dumilah, or known as Anyalcrawati brother of dffirent mother.
Dealing with the zoinning of Retna Dumilah in competition "ooerthrowing trone ihoir", Rangsang zoas
stated by his father as the son who could bequeth kings in laoa island.The statunent worried Anyaloawati
thot Rangsang was cuioused to disturb his authoity in handling gooe-rnance.Therefore, Anyakrawati
ordsred to kill him. But, the ffirt could be failed by Purubaya, his alder brother zoho always protected hinr
ns his fathn's order. Etten, in the third murcler ffirts, Anynkrawati was m.urdered during his hunting
to catch him. Finally, Rangsang who had been calleil as prince mtitled Arya Manggala ans honoured as
Matarum king Ill entitled Sultan Agung Anyakrakusuma.



Dealingwiththe discussion of BNSA, the stntctural theorybyWellek andWarrsnwas deaelopedby Teeuw

as his instrument. Teeuw stated thnt ueation of work from time to time was deaeloped and it was nrspmded

befilem conaention and innooation. Data collection utas conducted using desuiptioe-qualitatfue method

with read and record technique. The analysis used. analitical technique. The main soulce of BNSA was

supported by secondary data: Babad Tanah Jawi Kartaprdj a.

Keywotds: Rangsang (Sultan Agung), His Majesty speech, Purubaya, Anyakrawati.

1" Pendahuluan

]udul 'Titah Baginda Versus Hak Pu-
tra Mahkota" dalam tulisan ini diilhami oleh
pesan (titah) Panembahan Senapati kepada
Purubaya-dalam Babad Nitik sarta Cabolek

Kanjeng Sin.uwun Sultan Agung ing Mataram-
bahwa kelak yang dapat menurunkan raja di
tanah Jawa selanjutorya adalah putra Ratu Ret-
na Dumilah ( yang saat itu masih dalam kan-
dungan), sebab Pangeran Adipati Anom tidak
dapat menurunkannya. Pesan (titah) itu meru-
pakan sabda pandhita ratu, tan kena wola-wali
'sabda pendeta raja tanpa kecuali'. Sementara
itu, Pangeran Adipati Anom-yang turut men-
dengarkan pesan itu-merasa kecewa karena
haknya (dan hak putra mahkotanya) terram-
pas sehingga kelak setelah bertahta ia bertekad
membunuh anak Retra Dumilah tersebut. Rasa

kecewa itu terdorong oleh penyimpangan tra-
disi suksesi-y*g seolah-olah dipaksakan-
karena ia (dan anak laki-lakinya Martapura,
sebagai puka mahkota) tidak berhak atas tah-
ta dan tidak dapat menurunkan raja di tanah

|awa. Berkenaan dengan itulah, tulisan ini di-
beri judul seperti di atas.

Naskah Babad Nitik sarta Cabolek Kanjeng
Sinuwun Sultan Agung ing Mataram-yartg
dijadikan sasaran pengkajian-tersebut meru-
pakan salah satu versi yang berbeda dengan
naskah atau babad y*g lain (bandingkan,
misalrrya Sriwibawa, 197 6; Riyadi, 7984; Graaf,
7986; dan Kartapraj+ 1987). Naskah babad
yang dijadikan objek pengkajian itu semula
milik B.P.H. Buminata, putra Sultan Hamengku
Buwana Vtr. Naskah itu berukuran 34 cm x 22

cm, digubah dalambentuk prosa, dengan tebal
84 halaman. Naskah itu terdiri atas dua bagian.
Bagian pertama (halaman 1,-61) berisi kisah
tentang Sultan Agung ketika masih kecil hingga
bertahta di Mataram, sedangkan bagian kedua
(halaman 62-84) mengetengahkan perihal
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pusaka Kyai Tunggulwulung. Berdasarkan
catatan yang tertera pada akhir setiap bagian,
naskah bagian pertama selesai ditulis pada
hari ]umat Pon, tanggal 29 Sapar, tahun Be-
1.872 (lawa), bertepatan dengan tanggal 28

Maret 1941, sedangftan naskah bagian kedua
selesai ditulis pada hari Kamis Wage, tangal5
Rabiulawal, tahun Be-1872 (]awa), bertepatan
dengan tangga 13 April 1941.

Perbedaan mendasar yang terdapat di
dalam naskah objek pengkajian tersebut
terletak pada pemyataan bahwa Mas Rangsang
adalah putra Panembahan Senapati dengan
(permaisuri kedua dari Madiun) Ratu Retna
Dumilah (atau Retra Jumilah dalam Babad

Tanah Jnwi). Berdasarkan pemyataan itu,
Mas Rangsang bukanlah putra (mahkota)
Anyakrawati (nama kecilnya Mas ]olang)
sebagaimana terdapat di dalam BabdTabahJawi
(Sriwibawa, 1975; Kartapradja, 1987), Puncak
Kekuasaan Mataram (Graaf, 1986), Babad Sultan
Agung lainnya (Riyadi, 7984), dan bahkan di
dalam buku (pelajaran) sejarah, misalrrya,
melainkan adik Mas Jolang dan Purubaya
lain ibu. Anyakrawati merupakan putra
permaisuri pertama Panembahan Senapati,
sedangkan Purubaya (ya.g usianya lebih tua)
lahir dari istri selir raja pertama Mataram
tersebut. Dengan perbedaan yang mendasar
itu, muncullah pesan (titah) Sri Baginda yang
kemudian memicu timbulnya konflik antara
pengemban amanat titah Sri Baginda-yang
diyakini sebagai sabda pandhita ratu-dan
penyandang hak (waris) atas tahta tanpa
memedulikan kelemahan-kelemahan yang ada
pada dirinya. Di dalam konflik itu, Purubaya
mempunyai peran yang amat penting. Ia-
sebagai pengemban amanat orang tuanya-
harus berpendirian teguh, harus dapat
bertindak bijaksana, harus arif dalam mengatur
strategi dan mengambil kepufusan, serta harus



dapat dipercaya oleh para punggawa dan
kawula'rakyat kecil'. Mas Rangsang-sebagai
obi"k sekaligus penyandang amanat sang
ayah-merupakan tokoh sentral yang harus
taat mampu, dan gigih dalam melaksanakan
tugas-tugas berat untuk menggembleng jati
dirinya demi terwujudnya dambaan orang tua
sebagai ratu gung binathara'raja agung yang
dimuliakan'. Sementara itu, Mas ]olang-yang
telah dinobatkan menjadi Pangeran Adipati
Anom-merupakan tokoh aniagonis y*g
mempunyai keinginan besar untuk menunfut
haknya sebagai putra mahkota dan pewaris
yang dapat menurunkan dinasti Panembahan
Senapati di Mataram.

Di dalam konsepsi ke-agungbinathara-arr
yang meniadi mitos para raja Jawa, raja beru-
saha agar dapat membenarkan status atau
kedudukan sebagai penguasa besar dan juga
berusaha agar stafus atau kedudukannya
itu dapat diterima oleh semua pihak. Untuk
melaksanakan kekuasaan dan untuk memper-
tahankan serta melindungi keufuhan negara, di
samping kewibawaan juga diperlukan topang-
an konsepsi magis-religius (Moertono, 1985:2)
sebagai sarana legitimasi ke-agungbinathara-arr
raja. Unsur kewibawaan dan konsepsi magis-
religius itu juga tercermin dalam sastra babad
yang dijadikan objek pengkajian/penelitian ini.
Dari unsur kewibawaan, misalrrya, Mas Rang-
sang adalah putra Retra Dumilah (permaisuri
kedua Panembahan Senapati) yang masih ke-
turunan raja Demak. Kakek Rangsang adalah
Panembahan Rangga yang menjadi adipati di
Madiun, ayah Retna Dumilah. Adipati Madi-
un itu merupakan salah seorang putra Sultan
tenggana, raja Demak terakhir. Sementara
ifu, dari konsepsi magis-religius, selama men-
jalankan laku tapabrata, Rangsang mendapat-
kan ajaran dan atau dukungan tokoh-tokoh mi-
tologis, seperti Sunan Kalijaga, Raden |anak4
dan Kanjeng Ratu Kidul.

Dengan dilakukannya pengkajian ir:ri,
setidaknya dapat diperoleh hasil yang dapat
memperkaya khazanah penelitian sastra, khu-
susnya sastra !awa. Di samping itu, hasil ini
diharapkan dapat dijadikan bahan masukan
dan bahan pertimbangan dalam pen)rusunan
(buku) sejarah yang selama ini dipercaya bah-
wa Rangsang atau Su1tan Agung adalah putra

Anyakrawati atau Panembahan Seda Krapyak.
Setelah ditemukan salah satu karya babad
yang menjelaskan tentang Rangsang (Sultan
Agung) adalah putra Panembahan Senapati
dengan Ratu Retra Dumilah (permaisuri ked-
uanya) yang kemudian diaku sebagai putra
mahkota Anyakrawati, kepercayaan atau pen-
gakuan dalam sejarah bahwa Rangsang (Sultan
Agorg) sebagai putra mahkota Anyakarawati
dapat tergoyahkan. Dapat diduga bahwa, se-
cara politis, di dalam (buku) sejarah, Rangsang
(Sultan Agung) disengaja didudukkan sebagai
putra mahkota Anyakrawati, padahal ia adalah
adiknya lain ibu. Hal itu dilakukan untuk
menghindari perebutan tahta karena R*g-
sang (Sultan Agung) juga mempunyai hak atas
tahta ayahandanya Panembahan Senapati, se-
bab ia lahir dari permaisuri kedua, Ratu Retra
Dumilah.

Kasus serupa dalam (ilmu) sejarah terjadi
pada tokoh KenAngrok. Di dalambuku sejarah
yang telah berpuluh-puluh tahun beredar-
ym9, antara larn, bersumberkan pustaka
Pararaton-Ken Angrok dinyatakan sebagai
putra Dewa Brahma dengan Ken Endok
(Padmapuspita, 1966:48). Namun, setelah
dilakukan penelitian oleh Boechori (lg71),
pernyataan (pengakuan) itu dibantahnya.
Dikemukakan oleh Boechori bahwa KenAngrok
bukanlah putra Dewa Brahm4 melainkan
puha Tunggul Ametung, akuwu di Tumapel
(bandingkan Susanti-Yulianto, 2001:264).

2. Landasan Teori
Sastra babad-sebagaimana karya sastra

pada umumnya -pada hakikatrya merupakan
aktualisasi atau realisasi tertentu dari sebuah
sistem konvensi atau kode sastra dan budaya
(Teeuw, 1980:11). Kebebasan seorang seniman
(termasuk sastrawan) menyebabkan ia berhak
menerapkan sistem konvensi atau kode menu-
rut selera dan kebutuhannya. Bahkan, ia juga
berhak tidak patuh terhadap peraturan yang
ada. Meskipun demikian, betapapun bebasnya,
seorang seniman tidak dapat melepaskan diri
dari sistem konvensi atau kode karena ia sen-
dfi tumbuh di dalamnya.

Sebagaimana karya seni yang lain, sastra
babad merupakan hasil proses kreatif-imaji-
natif yang bersifat dinamis. Artinya, pencip-
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taan sastra babad dari waktu ke waktu dapat
mengalami perkembanga. ]ika dihubungkan
dengan kerangka berpikir Riffaterre (1980: 23)

dan Teeuw (1983:64-65), karya sastra yang
diciptakan kemudian, biasanya, mendasarkan
diri pada karya-karya lain yang telah ada se-

belumnya baik secara langsung maupun tidak
langsung, baik dengan cara meneruskan mau-
pun menyimpangi (menolak, memutarbalik-
kan esensi) konvensi. Penerusan konvensi (tra-

disi) dapat disebut sebagai mitos pengukuhan,
sedangkan penyimpangan atau penolakan
konvensi (tradisi) dapat disebut sebagai mitos
pemberontakan (Nurgiyantoro, 2002:51"-52).
Kedua mitos itu wajib hadir dalam penciptaan
teks sastra sesuai dengan hakikat kesastraan
yang selalu berada dalam ketegangan antara
konvensi dan inovasi (Teeuw, 1983:12), antara
mitos pengukuhan dan mitos pemberontakan
(Nurgiantoro,2O02:52). Kedua mitos itu juga
terjadi dalam sastra babad yang dijadikan
objek penelitian ini.

Dalam studi sastra setidaknya dikenal
tiga unsur pernbangun karya sastra, yaifu alu1,

penokohan, dan latar (Wellek dan Warren,
1976:21,6). LJnsur-unsur itu secara terpadu
dipakai sebagai sareu:ra pembedah dalam
pembahasan penelitian ini. Namun, karena
tulisan ini berbentuk makaluh y*g memiliki
keterbatasan ruzu:tg, maka pembahasannya
tidak dilakukan secara mendetail.

3. Metode (dan Sumber Data)

Sumber data penelitian ini adalah Babad

Nitik sarta Cabolek Kanjeng Sinuwun Sultan

Agung ing Matarum (yang disingkat BNSA).
Oleh karena naskah atau teks babad itu
tergolong pendek, maka unfuk mendukung
penjelasan dalam pembahasan-kadang-
kadang-diperlukan data pelengkap dari
naskah atau teks lain yang relevan. Teks lain
itu, misalrrya Babad Tanah lawi (Kartapradia,
1987) yang disingkat BU-K dan Babad Tanah

lawi (Sunarsono, 2007) yang disingkat BU-S.
Perlu diketahui bahwa penelitian ini

bersifat kualitatif. Oleh karena itu, metode
pengumpulan data yang digunakan ialah
metode deskriptif-kualitatif. Artinya, data yang
digunakan merupakan deskripsi kata-kata dan
atau ungkapan-ungkapan kualitatif (Bodman
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dan Taylor dalam Moleong, 2002:3). Dalam
pengumpulan data dilakukan dengan teknik
simak dan catat. Selanjutnya, dalam analisis
data digunakan teknik analitik, yakni dengan
menganalisis data yang berkaitan dengan "titah
baginda versus hak putra mahkota" dalam
naskah atau teks sastra babad yang dijadikan
objek penelitian.

4, Studi Kasus tentang Titah Baginda
Versus Hak Putra Mahkota
Dalam pembahasan atau analisis kasus

tentang "titah baginda versus hak putra
mahkota" ini secara kronologis dapat dipilah
menjadi beberapa. Filahan-pilahan itu, antara
lain mencakupi (1) indikator timbulnya Pesan
(titah) baginda kepada Purubaya, (2) pesan
(titah) baginda kepada Purubaya, (3) pesan
sebagai pemicu terjadinya konflik, dan (4)

penyelesaian pasca-konflik.

4.1 lndikator Timbulnya Pesan (Titah)
Baginda kepada Purubaya

Dikisahkan bahwa setelah berhasil
memenuhi sumpah Retna Dumilah (putri
Adipati Madiun) lewat sayembaranya,
Panembahan Senapati dapat memboyong
wanita ifu sebagai permaisuri kedua.
Sayembara yang diadakan ialah bahwa wanita
itu bersedia menikah apabila (1) ada mertua
menyembah kepada menantunya dan (2) pria
itu tidak memparr tergores oleh pisau cukur
sang putri (lihat BTJ-S:129-130: bandingkat
BTJ-K:10a).

Panembahan Madiun berniat meloloskan
diri bersama anak dan istrinya. ... kepada

putrinya ia berkata, "Retna ]umilah, anakku,
kamu tinggallah di keraton. Sebab, sudah

lumrah jika sudah kalah perang akan dijarah
segala barang miliknya, termasuk putrinya.
Perlu kamu ketahui, latar belakang Senapati

merebut Madiun itu karena sebenarnya ingin
memiliki kamu."

.... Senapati duduk di samping sang Retna

sambil merayu. Sang Putri lembut berkata,

"senapati, sumpahku tinggal satu' Jika
engkau tidak luka saya tebas dengan pisau
pencukurku ini, saya rela kautimang-timang."



Senapati lalu diiris dengan pisau itu, tetapi
kulitnya terluka pun tidalg bahkan pisau
itu tumpul tajamnya. Sang putri segera
digendong ke tempat tidur. ... Sang Retra
diambil menjadi intri Senapati.

Dengan pengakuan Adipati Madiun bahwa
dirinya sudah kalah melawan Panembahan
Senapati dan menyerahkan putrinya, Retna
Dumilah (|umilah), kepada raja Mataram itu,
telah terjawablah sayembara pertama: "mertua
menyembah kepada menanfunya". Sementara
itu, sayembara yang kedua juga sudah terjawab
setelah "Panembahan Senapati tidak mempan
tergores oleh pisau cukur sang Puki."

Sebaliknya, Retna Dumilah juga pemah
berhasil memenangkan sayembara yang
diadakan oleh Panembahan Senapati. Ketika
sayembara itu digelaq, Retra Dumilah sedang
mengandung (janin Mas Rangsang) padahal
penenang sayembara itulah kelak yang
dapat menurunkan raja di tanah ]awa untuk
melanjutkan dinasti Panembahan Senapati. Hal
itu dituturkan oleh Purubaya kepada Wiraguna
(BNSA: 8) sebagai berikut.

"Iyr, rungokna daktuturi, mangkane. Rikala
biyen nalika suwargi Kanjrng Rama isih sugeng,
Kanjeng Rama yasa sayembara mangkene. 'Sing
s ap a b i s a nj ompl an g ake dh amp ar p al en g g ah an i n g-
sun, iya iku kang kuwat nurunake ratu ing tanah

lawa snbanjure.' Ing wusnna sakabehe para
putra padha ort ana ingkang bisa njomplangake
dhampar palenggalran mau, dalah aku dhewe iya
ora bisa. Bareng lhu Ratu Retua Dumilah kang
nduwa, dhampar banjur njomplang. Mangka lbu
lagi mbobotake Adhimas Rangsang. Kangjrng
Rama banjur paing pangandika ruangkene
marang aku, 'Anakht Purubaya, dadia wenthmu
yen besuk sing bisa anurunake ratu ing tanah

lawa sabanjure yaiku jabang bayi, ya adhimu
kang dikandhut Yayi Ratu Retna Dumilah.'
Yen Adhimas Pangeran Adipati Anom ora bisa.
Sebabe dhaneke wis ora lanang. lJga wis duwe
anak lanang, nanging Martapura iku duwe lara
engetan sarta uga ora lanang."

"'Ya, dengarkanlah kututuri, begini. Dahu-
lu ketika almarhum Kangjeng Rama masih
hidup, beliau mengadakan sayembara, yakni
'Barang siapa dapat menggulingkan kursi
singgasanaku, dialah yang mampu menu-
runkan raja di tanah Jawa selanjutnya.'Pada

akhirnya, seluruh putranya tidak ada yang
kuat menggulingkan kursi singgasana tadi,
aku sendiri pun tidak kuat. Tetapi, secara tak
terduga Ibu Ratu Retna Dumilah mendorong-
nya, tergulinglah kursi singgasana itu. Pada-
hal, saat itu Ibu sedang mengandungAdimas
Rangsang. Dengan kenyataan ilu, Kangjeng
Rama lalu bersabda kepadaku, 'Anakku Pu-
rubaya, ketahuialah bahwa kelak yang dapat
menurunkan raja di tanah )awa selanjutnya
adalah jabang bayi, ya adikmu yang dikan-
dung Dinda Ratu Retna Dumilah.'Adapun
Dinda Pangeran Adipati Anom tidak dapat,
sebab dia sudah bukan lelaki lagi. Meskipun
dia sudah berputra, tyakni Martapura, pu-
tranya itu mempunyai sakit jiwa dan ia pun
bukan lelaki lagi."'

4.2 Pesan (Titah) Panembahan Senapati
kepada Purubaya
Sebagaimana diungkapkan Purubaya ke-

pada Wiraguna bahwa pemberitahuan (sabda)
ayahandanya (Panembahan Senapati) kepada
dirinya atas keberhasilan Ratu Rehra Dumilah
menggulingkan kursi singgasana sebagai tanda
(putra) Sri Ratu yang kelak dapat menurunkan
raja di tanah Jawa merupakan sabda rahasia
(BNSA:7).

Pangeran Purubaya ngandika sarta gumujeng,
"Rungokna daktutui, ning iki wadi. Dadi, ya
mung anggonen dhrue."

Nuwun, inggih sandika, kula estokaken dhawuh
p an g an dika dal em, Gus ti. "

'Pangeran Purubaya berkata sambil bergurau,
"Dengarkanlah kututuri, tapi ini rahasia. Jadi,
ya hanya kamu sendiri yang (boleh) tahu."

"Daulat Tuanku, hamba bersedia meraha-
siakan titah paduka, Gusti."'

Dalam persidangan (penghadapan) yang
dihadiri seluruh istri dan putra baginda,
Panembahan Senapati mengulangi ungkapan
rahasianya yang pernah disampaikan kepada
Purubaya sambil berpesan agar Purubaya
(kelak) dapat mengasuh adiknya-dengarl
sungguh-sungguh -yang saat itu masih berada
di dalam kandungan Ratu Rebra Dumilah.
Sabda dan titah baginda kepada Purubaya-
yang juga didengar oleh seluruh hadirin-itu
sebagai berikut (BNSA: 1-2).
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.... lngkang Sinuarun Kangieng Panembahan

Senopati uuju lrnggah ingadhep para garwa saha

p ara putra saday a p rp ak. ln gkang Sinuwun p aring

piles a dh at en g p u tr a in gkan g s ep uh, in g gih p unik a

B.P.H. Purttbaya. Dhmtsuh pangandika dalent

makaten, "He, Purubaya, dadia wrtthananmu,

besuk kang bisa anurunake ratu ing tanah Jawa

sabanjure, yaiku ainira kang isih dikandhut ing

ibunira, Yayi Ratu Retna Dumilah. .... Manawa

ainira Pangeran Adipati, ora bisa anurunake-

Mulane ing besuk sak-pungkurku, sira kudu bisa

anggonira momong arinira kang isih dikandhut

ing ibunira, Yayi Ratu Retna Dumilah iku."

Aturipun Pangeran Purubaya, "Nuwun inggih

sandika, Rama."

'.... Sri Baginda Kangjeng Panembahan

Senapati sedang duduk dihadap para istri
dan para putra lengkap seluruhnya. Sri

Baginda memberi tahu (bersabda) kepada

putra tertuanya, yakniB.P.H. Purubaya' Sabda

dan titah baginda begini, "Hai, Purubaya,

ketahuilah, kelak yang dapat menurunkan
raja di tanah Jawa selanjutny+ yaitu adikmu

yang masih dikandung oleh ibumu, Dinda
Ratu Retna Dumilah. Kalau adikmu
PangeranAdipati, tak dapat menurunkannya.
Oleh karena itu, sepeninggalku nanti, kamu

harus dapat mengasuh adikmu yang masih

dalam kandungan ibumu, Dinda Ratu Retna

Dumilah."

"Pangeran Purubaya menjawab, "Daulat
Rama, hamba bersedia."'

Panembahan Senapati mengungkapkan
rahasia tersebut di hadapan Para istri dan

putranya secara terbuka agar mereka tahu dan
memahaminya sehingga di kelak kemudian
tidak terjadi permasalahan yang menyangkut
suksesi tahta di Mataram. Di antara istri dan
putra beliau kemungkinan masih ada yang
belum tahu bahwa Pangeran Adipati Anom-
yang ketika mudanya bemama Mas Jolang-
sudah bukan lelaki lagi (alias impoten), serta

anaknya Martapura, yang diharapkan dapat
menggantikan tahta ayahandanya, menderita
sakit ingatan dan juga bukan lelaki lagi.
Penderitaan Pangeran Adipati Anom itu
akibat perang melawan Pamannya, Adipati
Pragola, dari Pati. Setelah pasukan Pati tiba di
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Prambanan, Pangeran Adipati Anom ditugasi
ayahnya untuk menghadapi pamannya. Ketika
berhadapan, keduanya saling mengingatkan.
Namun, ketegangan tidak dapat terelakkan
karena kedua belah pihak merasa tersinggung.
Luapan emosi anak muda tidak terkendalikan
sehingga tusukan tombak bertubi-tubi Adipati
Anom mendarat di tubuh pamannya. Pangeran
Adipati Anom terus menusuknya. Sang Adipafi
Pati merasa sakit, tetapi tidak lecet sedikit
pun. Meskipun tidak terluka, amarah Adipati
Praloga meluap. Ia segera mengambil tombak.
Keponakannya lalu dilempar dengan tombak
terkena dadanya hingga terjatuh dari kuda
tersungkur pingsan. Ia segera dilarikan oleh
para prajuribrya, dibawa ke pesanggrahan di
Prambanan (BU-S:137; bandingkan BTJ-K:111).

Di dalam BTI-S dan BT]-K tidak dijelaskan
bahwa lemparan tombak yang dilakukan
Adipati Praloga tersebut mengakibatkan ke-
maluan Pangeran Adipati Anom menderita
impoten. Penderitaan itu memang dirahasia-
kan sehingga hanya kalangan amat terbatas
yang mengetahuinya. Bahkan, permaisuri Adi-
pati Anom-yang telah berputra Pangeran
Martapura yang dicalonkan sebagai pengganti
ayahandanya kelak - sengaja berpura-Pura me-
ngandung. Kepura-puraan itu dilakukan untuk
mengelabuhi orang lain bahwa suaminya,
Pangeran Adipati Anom, masih sehat padahal
sudah menderita impoten. Dengan kondisi
(fisik) Pangeran Adipati Anom yang demikian
dan kepura-pura.rn istrinya seperti itu, maka
Panembahan Senapati lebih memilih Purubaya
untuk menerima pesannya karena ia merupakan
putra tertua (dari selir) yang berpikiran jernih,
cerdas, bijaksana, patuh, dapat dipercaya, dan
tidak berambisi menjadi raja. Sifat Purubaya
itu sudah teruji, antara lafu,r, ketika ia dapat
merahasiakan pesan ayahandanya tentang
keberhasilan Retra Dumilah memenangkan
sayembara "menggulingkan kursi singgasana"
sebagai pertanda bahwa anak permaisuri
kedua tersebut yang dapat menurunkan calon
raja kelak. Sementara itu, hingga Adipati Anom
bertahta dengan gelar Prabu Anyakrawati,
beliau masih mempertahankan rahasia atas

cacat atau penderitaan fisiknya. Anyakrawati
baru merryadari atas cacatnya itu setelah

beberapa tahun kemudian Rangsang (putra



Ratu Retora Dumilah) dibunuhnya melalui
tangan Purubaya (BNSA:22).

..., "Iya ycn mangkono. Dadi aku mateni mnrang
adhimas iku aku orabener. Sebab aku nglirwakake
dhawuh panganilikane Kangjatg Rnma swargi.
Lan aku ora ngrumangsani cacatku utawa cacate

analcktt, Pangeran Adipati Anorn Martapura."

'...., "Benarlah kalau begitu. Jadi, aku
membunuh dinda itu memang tidak benar.
Sebab, aku telah mengabaikan titah Kangjeng
Rama almarhum. Aku juga tidak menyadari
(atas) cacatku dan cacat anakku, Pangeran
Adipati Anom Martapura."'

Kesadaran itu timbul ketika Anyakrawati
dilanda kegelisahan akibat memikirkan per-
buatan (ahat) yang dilakukannya (BNSA:22).

Mula bener dhawtthe Kangjeng Rama
swargi. Dadi, aku matetri marang adhimas ilan
aku ora bener. Sebab aku ngliruakake dhawuh
pangandikane Kangjeng Rama suargi. Lan aku
ora nrymangsani cacatku lan cacate anakku, ...."

".... Memang benar titah Kangjeng Rama
almarhum. ]adi, aku membunuh dinda itu
aku tidak benar. Sebab, aku mengabaikan
titah Kangjeng Rama almarhum. Aku juga
tidak menyadari (atas) cacatku dan cacat
anakku,...."

Yang dimaksud dengan "cacat" dalam
ungkapan ifu ialah cacat karena "bukan lelaki
lagi" alias "impoten". Ungkapan itu diperjelas
oleh Santriadi (nama samaran Mas Rangsang)
ketika diminta menebak teka-teki yang diaju-
kan oleh Anyakrawati (BNSA:27 -28).

.... "Saiki wis ana ingpanepen. Kepriye Adhi, bisa
mb atang kan g dadi cangkrimanku? .... "

Santriadi mahr, "Nuwun insgih Kangmas,
pambatang kula makaten. Saking karsa dalem
Kangmas, kula supados nutupi wewadosipun
Kakangmas, awit Kangmas sapunika rak botm
kakung. Dene bfuit sekawitipun boten kakung
kala perang mangsah kaliyan Paman Adipati ing
Pathi.'

'.... "Sekarang sudah berada di tempat samadi.
Bagaimana Dinda, dapatkah menebak teka-
tekiku?...."

Santriadi menjawab, "Baiklah Kanda, tebakan
saya begini. Sebenamya Kanda menghendaki

agar saya menutupi rahasia Kanda, sebab
sebenarnya Kanda kan bukan lelaki (lagi).
Adapun Kanda menderita demikian karena
berperang melawan Paman Adipati di Pati.-'

4.3 Pesan sebagaiPemicu Terjadinya Konflik

Sebagaimana telah dikemukakan dalam
butir (4.2), contoh kutipan (BNSA:1-2), Pan-
geran Purubaya tanpa ragu menyanggupi
pesan (titah) ayahandanla Panembahan Se-
napati, untuk mengasuh adiknya (Rangsang)
yang kelak dapat menurunkan raja di tanah
Jawa sebagai penerus dinasti ayahandanya.
Pesan (titah) itu merupakan sab da pandhita rutu,
tan kena wola-wali'sabda pendeta raja, tanpa
kecuali' sehingga selalu dipegang teguh, di-
juojrrrrg tioggr, dan dibela mati-matian apabila
ada yang berani mengganggu, apalagi meng-
halanginya.

Pesan (titah) yang disampaikan Panem-
bahan Senapati kepada Purubaya yang disak-
sikan oleh seluruh istrj dan putra baginda, se-
belumnya telah dipikirkan dan dipertimbang-
kan secara matang, baik dari segi fisik-biologis
maupun dari segi magis-religius. Dari segi
fisik-biologis*yang sangat berkaitan dengan
kewibawaan-dapat diketahui secara faktual
bahwa Pangeran Adipati Anom menderita im-
poten akibat berperang melawan pamannya,
Adipati Pragola dari Pati, serta anaknya, Mar-
tapura, menderita sakit ingatan dan impoten
pula. Selanjutrya, secara genealogis, Pangeran
Adipati Anom (Mas ]olang) bukanlah ketu-
runan raja dilawa, baik dari jalur ayah (Panem-
bahan Senapati) maupun dari jalur ibu karena
ibunya adalah putri Ki Ageng Penjawi (saha-
bat ayahnya) di Pati. Derita impoten (bukan
lelaki lagi) bagi Pangeran Adipati Anom dan
Martapura (anaknya) secara simbolik menun-
jukkan bahwa keduanya sudah tidak berda-
ya lagi, tidak mempunyai kekuatan apalagi
kewibawaan, sehingga tidak memungkinkan
untuk menciptakan pemerintahan yang ber-
wibaw4 yang disegani oleh punggawa, rakyat,
dan penguasa lain. Oleh karena itu, kesempa-
tan memerintah bagi Pangeran Adipati Anom
di Mataram pun amat pendek, apalagi Mar-
tapura hanya berjalan sekejap, begitu dinobat-
kan kemudian diturunkan, seperti dikemuka-
kan Purubaya yang menobatkannya, sebagai
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berikut (BNSA:23).

Pangeran Purubaya lajeng ngandika malih, "Heh,

heh, kabeh paru pangeran apndene kancaku ing

Mataram, kabeh kang dadi kersaku ing sniki,

Pangeran Adipati Marttpura engSone iumeneng
dadi rutu uwis kalakon lan uwis lungguh ana ing

dhedharupar. Ssiki daklorot awit dheweke duwe

cncad gedhe. ...."

'Pangeran Purubaya lalu berkata lagi, "Wa-

hai, semua pangeran dan seluruh rakyatku

di Mataram, semua yang kukehendaki seka-

rang, bahwa Pangeran Adipati Martapura

telah terlaksana menjadi raja dan telah men-

duduki kursi singgasana. Kini kuturunkan
(kedudukannya) karena ia memiliki cacat

(yung) besar. ...."'

Sebaliknya, kira-kira lima bulan setelah

persidangan (penghadapan), Ratu Retna

Dumilah melahirkan bayi laki-laki, kemudian
diberi nama Raden Mas Rangsang oleh

Panernbahan Senapati (lihat BNSA:3). Aura
jabang bayi itu memang sudah menampakkan
tanda-tanda keistimewaannya sebabagi calon

r atu gung binath ar a' raiaagung yang dimuliakan',
calon raja yang berwibawa, sebagaimana

kata batin Purubaya ketika menyaksikannya
(BNSA:2).

Kala samanten Pangeratt Purubaya amandeng

dhateng jabang boyi saha kacathet utanten

salebeting panggalihipun, pancen ingkang rayi

sampun mawi pratandha mcmawi calon ratu gung

binathara.

'Ketika itu Pangeran Purubaya memperhati-
kan paras jabang bayi; di dalam hati dicatat-

nya bahwa adiknya itu memang telah mem-

punyai tanda-tanda kalau akan menjadi raja

agung yang dimuliakan.'

Dari segi magis-religius tampak bahwa

sejak kecil (dengan nama Raden Mas ]olang)
hingga diangkat menjadi putra mahkota, amat

langka pemberitaan yang bersifat magis-religi-
us bagi Pangeran Adipati Anom (Anyakrawati).
Bahkan, ketika diadakan sayembara "menggul-
ingkan kursi singgasana" oleh ayahan darry a, ia

tidak mampu melaksanakannya. Sayembara itu
justru dimenangkan oleh Ratu Retna Dumilah
yang (ketika itu) sedang mengandung (janin
Rangsang). Oleh karena itu, secara magis, kelak
Rangsangluh y*g dapat menurunkan raja di-
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nas ti ayahan d anya, Panembahan Senapati (liha t
kutipan BNSA:8 di depan). Berkenaan dengan

keberhasilan permaisuri kedua itu, Panembah-

an Senapati memberi tahu, kemudian berpesan

kepada Purubaya agar kelak dapat mengasuh

adiknya dengan sebaik-baiknya setelah lahir
dari kandungan Ratu Rebra Dumilah.

Pesan atau titah Panembahan Senapati

kepada Purubaya tersebut kemudian menjadi
pemicu terjadinya konJlik antara Anyakrawati
di satu pihak serta Purubaya dan Rangsang
(Arya Manggala/Anyakrakusuma) di lainpihak.
Anyakrawati (waktu itu masih Adipati Anom)
yang turut hadir'dan mendengarkan pesan

(titah) tersebut daldm persid angan merasa tidak
rela karena haknya-sebagai pewaris tahta-
terampas oleh titah ayahandanya. Oleh karena

itu, usai persidangan (penghadapan) timbul
niat jahatnya, ingin membunuh anak Ratu

Retna Dumilah jika lahir laki-laki (BNSA:2)

..., 'lya, besuk manawa aku bisa iumeneng nata

angg,enteni Kangirng Ranxfr, manawa jabang bayi

kang dikandhut lhu Retna Dumilah rnnnawa metu

I an an g, ines thi dakp at eni. "

'..., "Biar, kelak bila aku dapat naik tahta

menggantikan Kangjeng Rama, jika jabang

bayi yang dikandung Ibu Retna Dumilah
(kalau) lahir laki-laki, pasti kubunuh'"'

4.3.1 Upaya Pembunuhan Pertama terhadap
Rangsang

Lima tahun kemudian setelah penghada-

p an, lahirlah b ayi laki-laki dari kandungan Ratu

Retna Dumilah. Bayi itu kemudian diberinama
Raden Mas Rangsang oleh Panembahan Se-

napati. Tidak lama setelah itu, Panembahan Se-

napati wafat (1523 Saka/1601 Masehi). Tahtan-

ya kemudian digantikan oleh Anyakrawati.
Setelah bertahta niat jahat Anyakrawati untuk
membunuh Rangsang direalisasikan karena

dianggapnya sebagai klilip'lrusuH yang dapat

menggagalkan kedudukannya sehingga gagaT

pula menurunkan raja di tanah Jawa (BNSA:3).

..., "Manalfin Dhimas Rangsang ora dakpntani,

aku mesthi oralestari anggonku dadi ratu, lan aku

orabisa nurunake ratu ing tanah lawa."

'..., "Jika Dinda Rangsang tidak kubunuh, aku

pasti tidak akan abadi menjadi raja, dan aku

tidak dapat menurunkan raja di tanah Jawa."'



Hak atas tahta dan hak untuk menurunk-
an raja - sebagai penggantinya - tersebu t yang
mendorong niahrya untuk membunuh R*g-
sang. Untuk melaksanakan niatnya itu, Puruba-
ya diperintahkannya. Tentu saja, hati Purubaya
merasa sangat terpukul atas fugas tersebut.
Tugas itu secara spontan menimbulkan konflik
batin, baik konflik batin terhadap Anyakrawati
maupun konflik batin di dalam dirinya sendiri.
Ia harus memilih, menaati pesan (titah) ayah-
andanya (yar,g sudah wafat) ataukah melak-
sanakan perintah adiknya yang telah bertahta.
Namun, sesuai dengan kesanggupannya untuk
menjunjung tinggi pesan (titah) ayahandan-
ya-sebagai sabda pandhita ratu-karena me-
mang benar, secara batin ia menolak perintah
(titah) Anyakrawati-yang mengingkari hati
nurani-karena salah. Oleh karena ifu, unfuk
menghormati titah raja baru (Anyakrawati) itu
dan untuk menghindari timbulnya konflik se-
cara terbuka, Purubaya menerima fugas terse-
but. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya, secara
diam-diam Purubaya menolak perintah Any-
akrawati sehingga kemudian ia mengasingkan
Rangsang dan ibunya ke Madiun. Setibanya
di kota itu, Adipati Madiun dipesan untuk
merahasiakan persembunyian Rangsang dan
ibuny4 sebab di Mataram sudah tersiar kabar
bahwa Rangsang telah dibunuh oleh Purubaya
di tengah hutan dan Ratu Rebra Dumilah diu-
simya (BNSA:S).

Gedering pawartos ing Mataram tnanawi uekdal
punika Pangeran Purubaya anyedani ingkang
rayi, Raden Mas Rangsang, kabekta dhateng wana
sarta anundhung Ratu Retna dumilah.

'Riuhnya kabar di Mataram bahwa saat itu
Pangeran Purubaya membunuh adiknya,
Raden Mas Rangsang, dibawa ke tengah
hutan dan mengusir Ratu Retna Dumilah.'

4.3.2Upaya Pembunuhan Kedua terhadap
Rangsang

Meskipun Adipati Madiun telah beru-
saha kuat merahasiakan persembunyian
Rangsang dan ibuny+ kabar keberadaan
mereka (di pengasi.gan) terdengar pula oleh
Anyakrawati. Oleh karena itu, dengan nada
marah Anyakrawati memanggil Purubaya,
lalu menuduhnya bahwa kakaknya itu telah

mendustai perintah raja. Berkenaan dengan ihr,
Purubaya diminta kesungguhan janjinya untuk
membunuh Rangsang, sebab Anyakrawati
belummerasa mantap apabila Rangsang masih
hidup (BNSA:6).

..., "Saking kajeng ktila, Kangmas lajeng tindak
dhateng Madiyun sarta kula suunln temenipun
Kangmas, Adhiruas Rangsang mugi panjenmgan
pejalri saestu, awit manawi Adhimqs taksih
gesang, frnggen hila jumeneng ratu dereng tetep.

Tindak paduka dhatrng Madiyun lqia kanheni
punWiraguna."

'..., "Aku menghendakj agar Kanda segera
pergi ke Madiun dan a\u minta kesungguhan
(hati) Kanda agar Adinda Rangsang paduka
bunuh, sebab jika Dinda masih hidup,
kedudukanku sebagai raja belum mantap.
Tugas paduka ke Madiun akan disertai
Wiraguna."'

Secara tersirat penugasan Wiraguna untuk
menyertainya ke Madiun agar perintah tersebut
benar-benar dilaksanakan oleh Purubaya.
Namun, pendirian Purubaya tetap kokoh, tidak
akan mengingkari pesan (titah) ayahandanya.
Oleh karena itu, setibanya di Madiun, ia
bukannya membunuh Rangsang, melainkan
memerintahkan adiknya itu untuk pergi
berpetualang meninggalkan Madiun. Sejak
itulah Rangsang memulai petualangannya. Ia
tidak menghiraukan risiko-risiko yang bakal
dihadapinya. Ia amat terkesan pada kata-kata
(pesan) Purubaya, kakaknya (BNSA:12).

Adhimas, htrutana kang dadi kandhaku.
Atnit mangkene, upatnane kayu jati kang wujude
gedhe dhuwur sarta lenceng kuuti samesthine
calon saka guru. Ananging Dhimas, sira
mangertia, sanadyan ruangkono yen panggarfrpe
ora bisa, tegese pamadunge klent, ruesthi ora bisa
dadi saka guru. Mula turutenkandhaku."

'..., "... Dinda, turutilah kata-kataku. Sebab
begini, ibarat sebatang pohon jati yang besar,
tinggi, dan lurus itu pasti dapat dijadikansaka
guru' tiang penegak' (rumah). Tetapi, ketahui-
lah Dinda, meskipun demikiary jika salah
penggarapannya, artinya salah cara mene-
bangnya, tentu tidak dapat dijadikan (men-
jadi) saka guru. Maka, (sekali lagi) turutilah
petunjukku."'
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4.3.3 Penyamaran Rangsang sebagai Santriadi

Dalam petualangannya, semak belukar,

hutan rimb4 tebing jurang dijelajahinya tanpa

mengenal telah. Terik matahari, derasnya hu-
jan, dan dinginnya udara malam juga tidak me-

nyurutkan tekadnya. Rangsang bertekad bulat
unhrk memperoleh keadilan dan kemurahan
dari Ttrhan Yang Mahakuasa (BNSA:1a).

Sedyaning panggalih naruung nyuu)un

p angadilanitrg Yang Mahakuasa. ... "

'.... Tujuan hatinya hanya memohon keadilan

dari Tuhan Yang Mahakuasa. ....'

Bahkan, ketika masa petualangannya su-

dah mencapai dua setengah tahun, Rangsang

tersesat ke hutan Ketangga yang terkenal ang-

ker dan banyak binatang buasnya. Namun,
binatang-binatang itu berlarian ketakutan ke-

tika Rangsang melewatinya' Setelah kelelahan,

di tengah malam Rangsang tertidur pulas di
bawah pohonberingin putih. Konon, pohon itu
merupakan peninggalan Prabu Sindula yang

bertahta di Segaluh. Dalam suasana sunyi di ten-

gah malam itu, di angkasa tampak cahaya me-

nyilaukan meluncur, kemudian jatuh di pohon
beringin tersebut. Sunan Kalijaga yang mengi-
kuti luncuran cahaya (wrhy") itu setibanya di
bawah pohon beringin segera membangunkan
Rangsang. Setelah banguo Rangsang diperin-
tahkan melanjutkan perjalanannya lurus ke

arah barat, hingga habis tenaganya (BNSA:L4 -
15). Setibanya di kaki Gunung Jamurdipa (tr-
drakila), Rangsang ambruk, lalu digotong dua
jin untuk dihadapkan kepada Raden Janaka. Di
pertapaan Jamurdipa itu, Rangsang diwejang
segala ilmu, baik funu kanutagan 'kesakttan'

*iuprn ilmu kasunyatan 'gaib' oleh Raden

]anaka. Setelah tamat, ia diperintahkan pergi
ke Desa Pakir, wilayah Mataram, dengan narna

samaran Santriadi, untuk berguru kepada Kyai
Pakir (BNSA:15 - 22). la diberi tahu bahwa kala

itu Anyakrawati telah menyadari atas kekhila-
fan dan cacahrya sehingga selalu gelisah me-

mikirkannya. Dalam suasana seperti itu, kelak
Rangsang akan dipanggilnya untuk menebak

teka-teki yang disodorkannya' Rangsang dipe-
san (oleh Raclen Janaka) bahwa tebakan teka-

teki itu adalah agar ia clapat menutupi rahasia

Anyakrawati (tihat kutipan BNSA:27 - 28 pada
akhir butir 4.2 di dePan).
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Pertemuan empat mata antara AnY-
akrawati dan Santriadi pun dilakukan di sang-

gar pemujaan istana Mataram. Anyakrawati
kemudian menyerahkan kerangka keris pem-
berian Raden |anaka agar ditebak Santriacli
apa maksudtyu. Sesuai dengan Pesan Raden

Janaka Santriadi dengan gamblang menjelas-

kannya. Amat lega Anyakrawati mendengar
penjelasan itu. Beliau segera merangkul Santri-

adi yang tidak lain adalah Rangsang, adiknya.
Seraya meminta maaf atas kekhilafannya, be-
liau menyerahkan sepenuhnya persoalan yang

dihadapinya kepada Rangsang (BNSA:28*29).

lngkang Sinuwun' mireng aturipun Santriadi

makaten zuau laien! ngrangkul dhateng rayi sanoi

n gandika, " O, Dhimas, kadangku taruna, sakehin g

lupttt pun kakang, aht njaluk panSfrPuraffiu

kang agung. Saikine kaprtye mtmggrh kang dadi

pratikelmu supayane aia ana wong kang mangerti

marang wnuadiku mau, aku mangsa boronga

kowe, Dhimas."

'Sri Baginda mendengar jawaban Santriadi

seperti itu lalu merangkulnya seraya berkata,

'Oh, binda, saudara mudaku, segala

kesalahanku, aku minta maaf yang tulus.

Sekarang bagaimana caramu agar tak ada

seorang pun yang mengetahui rahasiaku itu,

kuserahkan sepenuhnya kepadamu, Dinda-"'

Atas permintaan Anyakrawati, Santriadi
berpesan agar beliau menggelar sayembara

untuk menemukan putranya yang hilang dari
kandungan (pura-pura) permaisuri. Siapa

pun yang menemukan dan menyerahkannya
kepada Sri Baginda agar diberi hadiah yang

pantas. Setelah disanggupi oleh Anyakrawati,
Santriadi memohon diri untuk pergi jauh guna

meraih wahyu kerajaan (BNSA:29)-

4.3.4 Pengangkatan Santriadi sebagai Adipati
Anon Arya Manggala

Tibalah Santriadi (Rangsang) di padepo-

kan Kyai Ag*g Gribig di ]atinom,"Klaten. Di
padepokan itu, ia disambut Ki Ageng Gribig,
lalu dipersilakan ke sanggar pemujaan- Setelah

diwejang ilmu ketataprajaan, Santriadi lang-

sung dipersilakan melakukan samadi untuk
meraih wahyu kerajaan. Pada tengah malam
hari keempat puluh, bertepatan dengan hari
Selasa Kliworu tanggal 15 Sapaa wahyu tu-



run merasuk ke raga Rangsang. Kyai Ageng
Gribig segera membangunkannya, kemudian
memerintahkan Nyai Ageng membuat seribu
buah kue apem untuk syukuran. Pagi harin-
ya, kue itu dibagikan kepada para santri dan
tamu yang datang (BNSA:30-33). Acara syu-
kuran ifu disebut " angkawiyu" (nj angka wahyu) "
'meraih wahyu'. Setelah selesai, Kyai Ageng
Gribig diajak ke Mataram untuk menghadap
raja. Di hadapan Prabu Anyakrawati, Kyai
Ageng Gribig menyerahkan putra baginda
yang di temukannya. Atas keberhasilan men-
emukan putra baginda itu, Kyai Ageng Gribig
dihadiahi tanah ]atinom hingga tujuh turunan.
Sementara itu, Rangsang setelah diterima lalu
diangkat menjadi putra mahkota dengan ge-
lar Pangeran Adipati Anom Amangkunagara
Sudibya Raja Putra ing Mataram, dengan sebu-
tan Arya Manggala (BNSA:36).

Ingkang Sinuzoun angandika, 'O, iya ban-
get tarimaningsun dene sira bisa anemokake

putraningum. Saiki tampanana kang dadi
ganjaraningsun,yaiku bumi lntinom angganen,
mardika s aturun- turunmu n ganti htmeka pitung
turunan. ...."

'Wa Patih, lan saiki seksesana, putraku
ingkang mentas katemu dakangkat dadi Pangeran
Adipati Anom, dakparingi jeneng Pangeran
Adipati Anom Amangkunagara Sudfuya Raja
Putra ing Mataram, jenenge Arya Manggala.
W ar t alm a k ab eh kaw ul anin g s un. "

'Sri Baginda bersabda, "O[ kuucapkan terima
kasih karena engkau dapat menemukan
putraku. Sekarang terimalah \adiah dariku,
yakni tanah Jatinom; tempatilah tanah itu
sebagai tanah yang merdeka hingga tujuh
furunanmu....."

..., "Wa Patih, sekarang saksikanlah, putraku
yang baru saja ditemukan kuangkat menjadi
Pangeran Adipati Anom, kuberi gelar
Pangeran Adipati Anom Amangkunagara
Sudibya Raja Putra di Mataram, dengan
sebutan Arya Manggala. Sebarluaskan berita
ini kepada seluruh rakyat."'

Selama tinggal di Kadipaten, Arya M*g-
gala selalu bersenang-senang hingga menim-
bulkan keprihatinan Sri Baginda. Atas per-
buatan itu, ia dipanggil oleh baginda, lalu di-
nasihati bahwa perbuatan yang dilakukannya

tidak layak bagi calon raja. Untuk menjadi raja
yang baik tidaklah mudah, meskipun wahyu
kerajaan telah diraihnya. Jika nanti gagal dalam
mengendalikan kerajaan, akan cacat besar bagi
seorang raja (BNSA:37).

4.3.5 LolosnyaAryaManggala dari Kadipaten

Nasihat Anyakrawati temyata dapat
membuka hati Arya Manggala. Oleh karena
itu, pada malam harinyl ia meloloskan
diri dari Kadipaten menuju Girilaya tanpa
diketahui siapa pun. Akibatnya, esok harinya,
gemparlah seisi istana Mataram atas hilangnya
putra mahkota, padahal tidak ada tanda-tanda
yang mencurigakan. Akhimya, Anyakrawati
menuju ke sanggar pemujaan untuk memohon
petunjuk kepada Yang Mahakuasa. Ketika sed ang
bertafakuq, beliau didatangi oleh Sunan Kalijaga.
Kepada Kangjeng Sunan itulah Anyakrawati
memohon pertolongan unfuk menemukan Arya
Manggala (BNSA:38-39).

Setibanya di Girilay4 Kangjeng Sunan
menjumpai Arya Manggala sedang bertafakur.
Beliau menunggui hingga Rebra Dewi
Raraswati (Kangjeng Ratu Kidul) datang i.gir",
menjemput Sang Adipati Anom. Namun, Ratu
Laut Selatan itu baru berhasil membangunkan
puj aan hatinya setelah diizinkan oleh Kangj eng
Sunan, dan dibantu oleh Raden Janaka-Wara
Sumbadra atas titah Hyang jagatnata. Arya
Manggala kemudian diboyong ke Laut Selatan
untuk dijadikan suaminya, dan esok harinya
dinobatkan menjadi raja di negeri itu dengan
gelar Prabu Anyakrakusurna (BNSA: 40-42).

..., "E, e, kabeh kawulaningsun, padha dadia

kawnrhanamu, kang lenggah jajar lan aku iki, ya
kuwi ganoaku sakaprparinging jawata. Kang iku
sakakarcaningsun, wektu ing dina iki Kakangruas

dakangkat jumeneng dadi narendra amengkoni

kadhaton ing Segnra Kidul sarta sabawahe

kabeh. Utauta Kakangmas dakcaosi jejuluk Prabu
Anyakrakusuma."

' ...,"Hai, seluruh rakyatku, ketahuilah bahwa
yang duduk di sampingku ini adalah suami-
ku, hadiah dari dewata. Oleh karena itu, pada
hari ini aku bermaksud menobatkannya men-
jadi raja di Laut Selatan dan bawahannya.
Untuk itu, Kakanda kupersembahkan gelar
Prabu Anyakrakusuma."'
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Selama empat puluh hari Prabu Anyakra-
kusuma bertahta di Laut Selatan. Beliau
kemudian mendapatkan separuh negeri Selat

sebagai hadiah karena berhasil membasmi
wabah penyakit yang melanda negeri itu. Ketika
ditanya oleh raja Selat, beliau mengaku sultan
di Mataran. Menjelang kembali ke Mataram,
beliau berpesan kepada raja Selat agar hadiah
yang diterimanya dikelola dengan baik dan

setiap tahun diminta untuk menyerahkan upeti
ke Mataram (BNSA:a3-a7).

4.3.6Upaya Penangkapan terhadap Arya
Manggala

Berkenaan dengan pesan tentang upeti ta-

hunan, pada bulan Besar, Patih Selat diutus ke
Mataram untuk mempersembahkannya. Keb-
efulan, kedatangan utusan itu bertepatan den-
gan grebeg 'perayaan'Besar. Di hadapan Prabu
Anyakrawati, utusan itu memberitahukan bah-
wa upeti yang dipersembahkan sesuai dengan
pesan Sultan Mataram, Prabu Anyakrakusuma,
ketika berada di kerajaan Selat. Tentu Saja ket-
erangan ihr mengagetkan Anyakrawati se-

hingga menimbulkan kecurigaan bahwa Arya
Manggala-y;mg mengaku Sultan Mataram
dengan gelar Prabu Anyakrakusuma-hen-
dak mengadakan pemberontakan. Di hadapan
Purubaya, Sri Baginda berkata sebagai berikut

@NSA:afl.

..., "Kangmas Purubaya, sampun terang yen Arya
Manggalanggadahi sedya awon. Tandha saffipun

wani ngakan nama Sultan Matmam."

'..., "Kanda Purubaya, sudah jelas bahwa
Arya Manggala mempunyai tujuan jahat.

Buktinya, (ia) telah berani mengaku Sultan

Mataram."'

Atas tuduhan itu, Purubaya menyerahkan
sepenuhnya kepada Anyakrawati. Ia tidak
ingin ikut bercampur tangan.

Dengan tanggapan Purubaya yang demiki-
an, tuduhan Anyakrawati semakin memun-
cak. Beliau segera menitahkan seluruh rakyat
Mataram unfuk mencari persembunyian Arya
Manggala, kemudian melaporkan temuannya
ke istana. Be1iau sendirilah nanti yang akan
menangkap dan membunuhnya (BNSA: f .

..., "Heh, heh, kabeh ztrong ing Mataram, padhn

rungokna kang dadi dhawuhku. Swpa wae kang

ztteruh marang Arya Manggala, enggnl-rnggal

runtura marang panjenenganingsun. Rehning

Arya Manggala wus tetela alqne, yaiku ntme-

dya ngraman marang panjengenaningsun. Dadi,

manawa uwis karuzoan pfrpanq bakal dakcekel

sarta daL?ateni azttit dhaneke sing ngreribedi

an gonin gsun j umen en g r atu. "

'..., "Hai, seluruh rakyat Mataram, dengar-

kanlah perintahku. Siapa saja yang melihat
Arya Manggala, cepat laporkan kepadaku.
Karena telah jelas kejahatannya, yakni ber-

maksud melakukan pemberontakan terha-

dapku. Jadi, jika felah ketahuan temPatnya,

akan kutangkap dan kubunuh, sebab ia yang
menjadi pengganggu kelangsunganku men-
jadiraja;"

Usai mendengar perintah Anyakrawati,
Purubaya segera pergi ke Laut Selatan ditemani
oleh Wiraguna untuk menemui Arya Mang-
gala. Setibanya di Parang Gambirawati, mereka
bertemu dengan Arya Manggala yang sedang

bertamasya dengan Ratu Kidul di taman itu.
Ketika Arya Manggala menyambutrya, Pu-
rubaya segera memberi tahu tentang amarah
Anyakrawati yang menuduhnya bahwa Arya
Manggala ingin memberontak dengan menga-
tas-namakan Sultan Mataram, bergelar Prabu
Anyrakrakusurna. Oleh karena itu, atas perin-
tah Purubaya, Arya Manggala diminta pergi
bersamadi ke hutan Bengkung dengan nama
samar.rn Kyai Ageng Bengkung (BNSA:49).

..., "La iku Dhimas, saka pamikirku, sira saiki

sarfrna mertrpaa ana ing Bengktmg. Siro nrawt

klai Ageng Bengkung supaya enggala anggonirn

umadeg nata ing Mataram. .... Lan manehe Yayi,

kangmasmu, Yayi Prabu, cara diyane, lengane

keri aneng sumbu. ...."

'..., "Itulah Dinda, menurut pendapatku, se-

baiknya engkau segera bersamadi di Beng-

kung. Pakailah nama Kyai Ageng Belrgkung
agar segera dapat naik tahta di Mataram. ....

Dan, ketahuialah Dinda, kandamu, Dinda
Prabu, ibarat dian yang minyaknya tinggal di
sumbunya....."'

Berkenaan dengan bersamadinya Aryu
Manggala di Bekung, dalam waktu singkat
telah beredar kabar bahwa di hutan itu
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ada seorang pertapa bernama Kyai Ageng
Bengkung. Pekerjaan sehari-hari pertapa
itu menggembalakan itik. Pertapa dengan
pekerjaan yang demikian menyimbolkan
jumbuhing kawula lan Gusti 'menyatunya
makhluk dan Khalik'. Dalam waktu singkat
pula, identitas pertapa itu diketahui oleh salah
seorang menteri dari Mataram. Ia berkeyakinan
bahwa pertapa itu tidak lain adalah Arya
Manggala. Oleh karena itu, ketika orang
tersebut ingin (pura-pura) berguru kepadanya,
ia ditolak karena gelagaturya sudah diketahui
oleh pertapa tersebut. Penolakan itu berupa
sindiran, seperti berikut (BNSA:50).

"Papasthening Pangeran ora kena owah.

Kodrating Pangeran ora kena diwiradat ing
miltungsa." ."..

'..., "Takdir Tuhan tak dapat berubah. Kodrat
Tuhan tak dapat diwiradat oleh manusia." ....'

Menteri itu pun segera kembali ke
Mataram, lalu menghadap Prabu Anyakrawati.
Di hadapan Sri Baginda, ia melaporkan bahwa
Kyai Ageng Bengkung sebenamya adalah
Pangeran Aryu Manggala. Spontan Sang
Prabu meluap amarahnya mendengar laporan
itu. Beliau segera memanggil Ki Patih untuk
memerintahkan seluruh prajurit dan punggawa
Mataram, lengkap dengan peralatannya, siaga
berburu ke hutan Bengkung pada hari Senin.
Seorang abdi pun dititahkan agar memberi tahu
semua pangera& termasuk Purubaya, untuk
ikut berburu. Sementara itu, di pihak lain,
Purubaya menugasi seorang abdi khususnya
agar, setibanya di hutan Bengkung, menyiapkan
seekor banteng secara tersembunyi. Nanti
setelah diberi isyarat banteng itu agar segera
dibunuhnya (BNSA:S1 - 52).

4.3.7Tewasnya Abyakrawati dalam Perburuan

Tibalah hari Senin yang telah ditentukan.
Setelah segala keperluan berburu disiagakan,
pasukan diberangkatkan. Setibanya di hutan
Bengkung, semua pasukan dan para pung-
gawa terjun berburu sehingga yang duduk di
panggung tinggal Anyakrawati dan Purubaya.
Ketika keduanya sedang asyik dengan lamu-
nannya sendiri-sendiri, tiba-tiba Arya M*g-
gala berkelebat menampakkan diri. Dengan

cepat Anyakrawati memberi tahu kepada Pu-
rubaya dengan nada menyalahkan sehingga
menimbulkan ketegangan antara keduanya
(BNSA:s3).

Ingkang Sinuwun anulya ngandika, "Kangmas

Purubaya, punika Adhimas Arya Manggala an-
gatingal. Punika ingkang angribedi kraton ktila
ing Mataram, O, Kangmas, Kangmas Purubaya,
upami rumiyin Kangmas tamtu amejahana Ad-
himas, tamtu boten wonten lelantpahan ingkang
maksten" Ingkang murugaken, Kangruas cidra ing
panjenmgan ratu""

Pangeran Purubaya matuy, "Kula awrat dhswuh-
ipun rama szt)argi kaliy aq dhazouh p aduka. "

'Sri Baginda lalu berkata, "Kanda Purubaya,
itu Dinda Arya Manggala tampak. Dialah
yang menggangguku dalam mengemudi-
kan keraton di Mataram. Oh, Kanda, Kanda
Purubaya, andaikata dulu Kanda benar-
benar membunuh Dinda, tentu tak akan ter-
jadi peristiwa ini. Penyebabnya ialah Kanda
mengingkari perintah raja."

Pangeran Pufubaya menjawab, "Aku lebih
mengutamakan titah almarhum ayahanda
daripada perintah paduka."'

Tanggapan Purubaya yang menampik
fuduhan "pengingkaran atas perintah raja"
tersebut menyebabkan semakin jengkelnya
Anyakrawati. Beliau segera mengambil tombak
untuk membunuh Arya Manggala. Namun,
dengan cekatan Purubaya menghunus keris
pusakanya, Kyai Panji, lalu menikamkannya
ke dada Anyakrawati. Bersamaan dengan ifu,
Purubaya memberikan isyarat kepada abdinya.
Banteng yang telah disiapkan pun dibunuhnya
(BNSA:53).

Sesaat setelah tertikam keris Kyai Panji,
Purubaya terjungkal, jatuh terkapar, lalu mer-
atap, mengaku bersalah karena mengabaikan
pesan (titah) ayahandanya. Sebelum meng-
hembuskan nafas terakhir, beliau berpesan ke-
pada Purubaya agar nanti Martapura, putran-
ya, dapat dinobatkan menjadi raja meskipun
hanya sekejap (BNSA:Sa).

"O, Kangnas Purubaya, letla saffipun
trnnaos lepat. Sakawit kula zoani anglinuakaken
dhawuhipun Kangjeng Rama szoargi. Para

sadherek kula sadaya mugi ngamungna kula
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piyambak ingkang nglampahi anglinnakaken

dhawuhing priyapmg sepuh. Kangmns

Punrbaya, sapengker kula, anak kula pun

Martapura, boten ketang gangsal menit kula aturi

njumenengakm ratu."

'...,"Oh, Kanda Purubaya, aku mengakui ke-

salahanku. Sejak awal aku berani mengabai-

kan titah (amanat) Kanjeng Rama almarhum.

Semoga saudara-saudaraku tak ada yang

bertindak seperti aku, mengabaikan amanat

orang tua. .... Kanda Pun-rbaya, sepeninggal

saya, angkatlah anak saya Martapura menjadi

raja, meskipun hanYa lima menit."'

4.4 Penyelesaian Pasca-Konfl ik
Bersamaan dengan hembusan nafas ter-

akhir Prabu Anyakrawati, terdengar gema

teriakan Purubaya dan para abdi bahwa Sri

Baginda tewas diseruduk Banteng. Banteng

itu pun dibawa ke depan Panggung sebagai

bukti. Secara sererrtak, para Pangeran/ punS-

gawa, dan seluruh prajurit berkumpul di
dekat panggung tersebut. Ary Manggala
jugu segera dipanggil. Begitu datang, ia

langsung menyernbah jenazah kakandanya.

Setelah ifu, atas perintah Purubaya, seluruh
pasukan kembali ke istan4 mengawal jenazah

Sri Baginda. Setibanya di istana, persiapan

pemakaman telah berlangsung. Esok harinya,
jenazah Sri Baginda dikebumikan dekat dengan

makam ayahandanya, Panembahan Senapati,

cli Astana Kotagede. Oleh karena wafat ketika
sedang angrapyak sato wana'berburu binatang
lia{, Prabu Anyakrawati dikenal dengan

sebutan "Kangjeng Sinuwun Sedakrapyak".

Trjrh hari kemudian, sesuai dengan Pesan
(titah) Panembahan Senapati (almarhum), Arya
Manggala dipersiapkan untuk dinobatkan
mdadi raja (BNSA:54-55). Penobatan itu
clirencanakan pada hari Selasa Kliwon, tanggal
27,b:ulan Mulud, tahun Dal-1534. Sesuai pula
dengan pesan Anyakrawati (almarhum), pada

hari yang sama akan dinobatkan putra beliau,
Pangeran Martapura, menjadi raja (BNSA:55).

Pangcran Purubaya laieng dhawuh dhumatmg

patih dalan saha para bupati nayaka sskarereha-

nipun sadaya manawi benjing ing dinten Selasa

Kliuon (Anggara Kasih), tanggal ktrping 27, wu-

lan Mrilud, taun Dal-1534, badhe njuruenengaken

rahr Pangeran Adipati kalih pisan. ... .
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'Pangeran Purubaya kemudian memerintah-
kan kepada patih, para bupati dan menteri,

serta seluruh punggawa bahwa (kelak) pada

hari Selasa Kliwory tanggal 27,btilan ltdulud,

tahun Dal-1534 akan dilakukan penobatan

kedua orang Pangeran Adipati menjadi raja.

Tibalah hari penobatan yang dinanti-nan-
tikan. Setelah mengenakan busana kebesaran,

Pangran Martapura dan Pangeran Arya Mang-
gala dikawal menuiu Sitihinggil. Tempat pe-

nobatan itu telah dipenuhi para pejabat dan
undangan lainnya. Setibanya di depan sing-

gasana, Pangeran Purubaya tampil untuk me-

mimpin upacara penobatan. Pertamn, beliau
menobatkan Pangeran Martapura menjadi raja

menggantikan almarhum ayahandanya, Prabu

Anyakrawati, lalu mendudukannya di kursi
singgasana. Kedua, beliau melengserkan Mar-
tapura sebagai raja karena memPurlyai cacat

besar, kemudian menobatkan Pangeran Arya
Manggala menjadi raja dengan gelar "Ingkang
Sinuwun Kangjeng SultanAgung ing Mataram
Panetep Panatagama Kalifatullah ingkang Kap-

ing Satunggal".Setelah itu, Pangeran Martapu-
ra diturunkan dari kursi singgasana dan di-
persilakan masuk ke istana, sedangkan Sultan

Agotg kemudian didudukkan di kursi sing-

gasana yang ditinggalkan Pangeran Martapu-
ra. Selesai upacara penobatan, seluruh hadirin
memberikan penghormatan diiringi dentuman
meriam berulang kali serta alunan gamelan

kodhok ngorok dankala ganiur (BNSA:57-58).
Penobatan kedua Pangeran Adipati yang

dilakukan Purubaya tersebut merupakan
tindakan pnyelesaian yang amat bijaksana. Hal
itu dilakukan untuk memenuhi Pesan (titah)

Baginda Panembahan Senapati dan Prabu

Anyakrawati - yang dianggapny a sebagn s ab da

pandhita rntu, tan kena wola-wali'sabda pendeta

raja, tanpa kecuali' -yang wajib dilaksanakan'
Tahta yang diduduki Pangeran Martapura
memang waktunya amat singkat ftahkan
dapat dikatakan secara material belum dapat
dinikmatinya). Hal itu disebabkan oleh cacat

besar yang disandangnya, yakni sakit ingatan

dan impoten, yang merupakan pantangan

bug, teotrog raja. Di samping memenuhi
titah atau amanat raja (sebelumya), tindakan
Purubaya yang "amat cepat" melengserkan



Pangeran Martapura dari tahta yang baru
saja didudukinya memang amat tepat. Tin-
dakan yang amat cepat itu dilakukan untuk
menghindari bertahtahnya raja kembar dalam
wakfu dan wilayah kekuasarm yang sama,
serta menghindari terjadinya perpecahan
akibat perebutan kekuasaan. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa tindakan Purubaya
menobatkan Pangeran Martapura menjadi raja
"h anyalah sekad ar " melaksanakan pesan, titah,
atau amanat raja yang wajib dipatuhi.

Dari bahasan yang telah dikemukakan
(butir 4.1-4.4) tampak bahwa teori dan metode
yang digunakan untuk membedah sasaran
(BNSA) yang dilengkapi dengan BTJ-S dan
BTI-K telah diterapkan sebagaimana mestinya.
Secara strukturaf jalinan peristiwa (yang
berkenaan dengan alur) yang memperlihatkan
kepaduan (antarunsur) terjadi sejak turunnya
titah Panembahan Senapati (yang berisi pesan)
kepada Purubaya hingga bertahtanya Sultan
Ago^g di Mataram. ]alinan peristiwa itu
digerakkan oleh beberapa tokoll baik tokoh
sentral atau protagonis (Sultan Agung), tokoh
penting (pendukung tokoh sentral, yakni
Purubaya), tokoh antagonis (Anyakrawati),
maupun tokoh-tokoh pembantu (di antaranya
Wiraguna, Sunan Kalijaga, Raden Janaka,
Retra Dumilah, KyaiAgeng Gribik, Martapura,
dan Ratu Kidul). Jalinan peristiwa itu juga
didukung oleh latar tempat (misalnya Mataram,
Madiun, ]atinom, Kreta wana'hutat{, Gunung
]amurdipa panepen tempat menyepi', dan
seganten'latt'), latar wakfu (misalnya Anggara
Kasih'Selasa Kliwon', Ruwah, Alip, 1509, gangs al
wulan 'lima bulan', kala samanten 'ketika itu',
dan besuk'kelak'), dan latar sosial (misalnya
berkelas tinggi: ratu, pangeran, adipati, dan
patih; berkelas menengah: punggawa dan
prajuri! berkelas rendah: abdi dan kawula alit
'rakyat kecil'). Setiap butir bahasan didukung
oleh sebagian besar data faktual dari BNSA
dan sebagian kecil dari BIT-S dan BJ-[-K sebagai
pelengkap, seperti dalam butir (4.1) dan (a.2).

5. Penutup
Di dalam butir penutup i.i dikemukakan

beberapa kesimpulan dari uraian (bahasan)
sebelumnya.
(1) Titah Panembahan Senapati-yang berupa

pesan - kepada Purubaya dilakukan secara
terbuka, didengarkan oleh semua istri
dan putra (Panembahan Senapati) dalam
forum persidangan (penghadapan). Pesan
itu berupa tugas yang diberikan kepada
Purubaya agar nanti dapat mengasuh
adiknya (sebaik mungkin) setelah lahir
dari kandungan Ibu Ratu Retura Dumilah
(permaisuri kedua), karena anak itulah
nanti yang dapat menurunkan raja-raja
di tanah lawa. Pesan itu juga sekaligus
membuka rahasia cacat Anyakrawati
yang mederita impoten akibat berperang
melawan Adipati flagola dari Pati, dan
cacat Martapura (anhknya) yang menderita
sakit ingatan dan impoten pula, sehingga
tidak dapat menurunkan raja selanjutnya.
Titah (pesan) itu diberikan yang, antara
lain, dilatarbelakangi oleh keberhasilan
Ratu Rehra Dumilah dalam memenangkan
sayembara "menggulingkan kursi sing-
gasana" sebagai tanda bahwa anak
yang dikandungnya kelak yang dapat
menurunkar raja di tanahlawa.
Titah (pesan) Panembahan Senapati terse-
but dipegang teguh olehPurubaya sebagai
s ab da p andhita r atu, t an kena w ol a-wali'sabd a

pandeta raja, tanpa kecuali'. Sebaliknya,
titah (pesan) itu ditentang Anyakrawati
karena ia khawatir kalau tahta yang
didudukinya nanti akan diganggu dan
dirongrong oleh putra Retna Dumilah
fiiku lahir laki-laki). Di samping itu,
Anyakrawati menghendaki agar putranya,
Martapur4 yang menggantikannya menja-
di putra mahkota, bukannya putra Rehra
Dumilah.
Kekhawatiran (ketidakrelaan) Anyakra-
wati tersebut kemudian memuncak se-
hingga putra Ratu Retna Dumilah setelah
lahir-yang diberi nama Raden Mas Rang-
sang-diperintahkan untuk dibunuh. Tu-
gas untuk membunuh Rangsang itu dibe-
rikan kepada Purubaya. Tugas itu disang-

Supi tetapi atas kecerdikannya, Rangsang
dan ibunya diasingkan (disembunyikan)
di Madiun. Kabar yang beredar menye-
butkan bahwa Rangsang telah dibunuh
dan ibunya telah diusir oleh Purubaya.
Namun, kabar tentang keberadaan R*g-

(2)

(3)
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sang (dan ibunya) di Madiun terdengar
oleh Anyakrawati sehingga kedua kalinya,
Purubaya diminta kesungguhan janitnya

untuk membunuh Rangsang. Perintah
itu pun disanggupinya, tetapi sekali lagi,
Rangsang bukannya dibunuh, melainkan
disuruh pergi berpetualang. Di dalam pe-

tualangan yang justru menggembleng diri
Rangsang, ia malahan mendapatkan wa-
hyu, bertemu dengan Sunan Kalijaga dan

Raden ]anaka, serta kemudian (disuruh)
kembali ke wilayah Mataram, tinggal di
Desa Pakir, dengan nama samaran Santri-
adi.
Ketika menyamar sebagai Santriadi di
Pakir, ia dipanggil Anyakrawati untuk
menebak teka-tekinya. Setelah berhasil
menebaknya, yakni ia "harus menufuPi
rahasia Anyakarawati (dan keluarganya)",
Santriadi lalu pergi ke padepokan Kyai
Ageng Gribig di Jatinom, Klaten. Di
padepokan itulah, ia mendapatkan wahyu
kerajaary kemudian mengajak Kyai Ageng
Gribig ke Mataram. Setelah menyerahkan
Santriadi (anak Sri Baginda yang dite-
mukannya), Ki Ageng mendaPatkan
tanah (perdikan) ]atinom selama tuj"h
furunan, sedangkan Santriadi diangkat
menjadi putra mahkota dengan nuuna

Arya Manggala. Setelah diperingatkan
Anyakrawati akibat perilakunya yang
dianggap berlebihan di Kadiapten, Arya
Manggala meloloskan diri.
Dalam pengembaraannya, Arya Manggala
bersamadi di Girilaya, kemudian meni-
kah dengan Dewi Raraswati (Ratu Kidul).
Di Laut Selatan, Arya Manggala kemudi-
an dinobatkan menjadi raja dengan gelar
Prabu Anyakrakusuma. Dengan gelar itu,
ia dituduh hendak mengadakan pembe-
rontakan sehingga dilakukan perburuan
unfuk menangkap dan membunuhnYa.
Namun, sekali Iagi, atas kecerdikan Pu-

rubaya, Anyakrawati justru terbunuh dan

diteriakkan akibat diseruduk oleh seekor

banteng. Usai penguburan jenazah Atyu-
krawati, Martapura dinobatkan menjadi
raja-sesuai dengan Pesan Anyakrawati
menjelang wafat-kemudian diturunkan,
Ialu Arya Manggala dinobatkan menia-

di raja dengan gelar "Ingkang Sinuwun
Kangjeng Sultan Agu,tg ing Mataram Pa-

netep Panatagama Kalifatullah ingkang
Kaping Satunggal". Tidak lama setelah ihr,

kerajaan dipindah dari Kota Gede ke Kreta.

(5) Dalam pembahasan, teori dan metode
telah digunakan ataupun diterapkan
sesuai dengan kebutuhan sehingga BNSA
merupakan (fiksi) babad yang utuh dan
menarik. Uhrh karena BNSA merupakan
jalinan peristiwa antarunsur yang tampak
bulat, sedangkan menarik karena di
dalamnya tercermin ketegangan antara
konvensi dan.inovasi yang wajib hadir
daiam suatu fiksi.

(7) Dengan demikian, hasil penelitian ini da-

pat disumbangkan untuk memperkaya
khazanah penelitian sastra. Di samping
itu, hasil penelitian ini juga dapat disum-
bangkan pada penyusun;rn (buku) seja-

rah yang selama ini menyatakan bahwa
Sultan Agung adalah putra Anyakrawati,
padahal ada pendapat lain bahwa Sultan

Agung merupakan putra Panembahan Se-

napati dengan Ratu Retna Dumilah.
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